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BAB VI                                                                                                            

SIMPULAN DAN SARAN 

6. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal, diantaranya: 

1. Responden dalam penelitian memiliki rata-rata (mean) usia 75,8 bulan, dengan 

mayoritas responden (59%) berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar 

responden (52%) memiliki rata-rata (mean) lingkar kepala 49 cm, dan memiliki 

rata-rata (mean) Indeks Massa Tubuh (IMT) 15 kg/m2. 

2. Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki perkembangan fisik, 

kompetensi sosial, kematangan emosional, perkembangan bahasa, 

perkembangan kognitif, dan keterlibatan dalam pembelajaran yang tinggi. 

Perkembangan sosial menunjukkan capaian yang lebih rendah dibandingkan 

perkembangan lain dalam aspek kesiapan bersekolah.   

3. Secara keseluruhan kesiapan anak bersekolah diperoleh hasil sebanyak 4 

responden (4%) memiliki kesiapan bersekolah “rendah”, 24 responden (23%) 

memiliki kesiapan bersekolah “sedang”, dan 77 responden (73%) memiliki 

kesiapan bersekolah “tinggi”. 

6. 2 Saran 

1. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini hanya meneliti tentang gambaran kesiapan bersekolah dilihat dari 

lima aspek perkembangan anak dengan analisis univariat. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan aspek/faktor lain yang lebih luas dan 
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mendalam untuk dapat melihat lebih banyak aspek/faktor yang mempengaruhi 

kesiapan anak memasuki jenjang Sekolah Dasar. 

2. Bagi Orangtua 

Orang tua diharapkan untuk terus memberikan stimulasi bagi anak agar 

kesiapan anak ketika memasuki Sekolah Dasar lebih optimal. Beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh orangtua adalah mengajak bermain diluar 

rumah, anak belajar sambil bermain, membacakan cerita, dll. 

3. Bagi institusi pendidikan TK 

Guru dan pihak sekolah diharapkan terus memberikan stimulasi yang seimbang 

bagi berbagai aspek perkembangan anak, seperti fisik, sosial emosional, 

bahasa, kognitif, serta keterlibatan dalam pembelajaran. Hal tersebut dengan 

tujuan agar anak lebih siap ketika memasuki Sekolah Dasar. 
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